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Abstrak : This research aimed to determine the inventory of remedial
programs implementation on Biology subjects High School in Pekanbaru in June to
November 2018. This type of research is a descriptive study. The population in this
study is all State High Schools in Pekanbaru. The research sample is the State High
School that has implemented the 2013 curriculum from 2014 is SMAN 1,SMAN 2,
SMAN 6, SMAN 8 and SMAN 12. The research instrument consists of closed
questionnaires, interview sheets and RPP documents for biology subjects. Data
collection techniques are questionnaires distributed during MGMP activities and
interviews with biology teachers in Pekanbaru High School. Data analysis techniques
are carried out in descriptive percentage. Based on the results of an inventory of the
remedial program implementation on Biology subjects High School in Pekanbaru, it
has been carried out with an average value of 66, 92% in the good category. The
inventory of remedial implementation consists of teacher knowledge in implementation
of remedial programs with an average percentage of 72.8%, which is in the good
category, while the implementation of remedial programs is an average value of 64.9%
with good categories. This implementation consists of planning indicators of 65.93%
with good categories. Implementation is 61.9% with good category and evaluation is
67.06% with good category. Based on the results obtained, it can be concluded that the
implementation of the remedial program on Biology subjects High School in Pekanbaru
has been carried out even though the implementation is still not optimal and not in
accordance with the remedial program manual.
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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menginventarisasi pelaksanaan
program remedial pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru pada
bulan Juni sampai dengan November 2018. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif. Populasi penelitian ini seluruh SMA Negeri di Kota Pekanbaru. Sampel
penelitian yaitu SMA Negeri yang telah menerapkan kurikulum 2013 dari tahun 2014
yaitu SMAN 1, SMAN 2, SMAN 6, SMAN 8, SMAN 12. Instrument penelitian ini
terdiri dari angket tertutup, lembar wawancara serta dokumen RPP mata pelajaran
biologi. Teknik pengumpulan data yaitu angket disebarkan pada saat kegiatan MGMP
dan wawancara kepada guru mata pelajaran biologi di SMA Negeri kota Pekanbaru.
Teknik Analisis data dilakukan dengan deskiptif persentase. Berdasarkan hasil
inventarisasi pelaksanaan program remedial pada mata pelajaran Biologi di SMA
Negeri Kota Pekanbaru sudah terlaksana dengan nilai rata-rata persentase sebesar 66,
92% berada pada kategori baik. Inventarisasi pelaksanaan remedial terdiri dari
pengetahuan guru mengenai pelaksanaan program remedial dengan rata-rata persentase
sebesar 72,8% vyaitu berada pada kategori baik, sedangkan pelaksanaan program
remedial diperoleh nilai rata-rata persentase sebesar 64,9% dengan kategori baik.
Pelaksanaan ini terdiri dari indikator perencanaan sebesar 65,93% dengan kategori
baik. Pelaksanaan sebesar 61,9% dengan kategori baik dan evaluasi sebesar 67,06%
dengan kategori baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan program remedial pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota
Pekanbaru sudah terlaksana walaupun pelaksanaan masih belum optimal dan belum
sesuai dengan buku panduan program remedial.

Kata Kunci : Biologi, Inventarisasi, Program Remedial
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PENDAHULUAN

Kurikulum di Indonesia telah banyak mengalami perubahan sebagai langkah
untuk mencapai tujuan pendidikan Nasional. Kurikulum yang berlaku saat ini adalah
kurikulum 2013, bertujuan untuk menghasilkan generasi bangsa yang berakhlak mulia,
produktif, kreatif, inovatif dan mampu berkontribusi dalam kehidupan masyarakat
(Depdiknas, 2013). Kurikulum 2013 ini menerapkan sistem pembelajaran tuntas
sehingga diharapkan setiap peserta didik dapat tuntas dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Apabila peserta didik tidak tuntas mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) maka perlu tindak lanjut berupa program remedial (Mulyasa, 2014).

Hakikat Program remedial merupakan suatu rancangan pembelajaran ulang yang
dikenakan bagi peserta didik yang gagal menguasai suatu Kompetensi Dasar (KD) yang
ditargetkan sesuai dengan kesulitan individu peserta didik (Bambang subali, 2012).
Pembelajaran remedial penting karena dapat memperbaiki dan membantu peserta didik
dalam mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Apabila program remedial tidak
dilakukan peserta didik akan semakin ketinggalan materi dan tidak dapat mengikuti
proses pembelajaran yang mengakibatkan rendahnya kualitas lulusan. Guru harus dapat
memahami dan melaksanakan remedial dengan memilih metode dan teknik
pembelajaran remedial yang tepat berdasarkan Kkarakteristik peserta didik
(Kemendikbud, 2013). Direktorat Pembina SMA (2015) menyatakan metode program
remedial dapat dilaksanakan dengan pembelajaran ulang dengan metode dan media
yang berbeda, bimbingan khusus, Pemberian tugas-tugas latihan secara khusus,
pemanfaatan tutor sebaya sesuai dengan karakteristik kesulitan peserta didik. Remedial
dilaksanakan di luar jam tatap muka. Hasil evaluasi kegiatan pendampingan kurikulum
2013 yang dilaksanakan oleh Direktorat Pembinaan SMA ditemukan bahwa guru
kurang melaksanakan remedial dengan baik. Pada umumnya guru melaksanakan
remedial tanpa melakukan perbaikan proses pembelajaran.

SMA Negeri di Kota Pekanbaru sudah menerapkan kurikulum 2013 seluruhnya.
Kurikulum 2013 menekankan pelaksanaan program remedial, sehingga guru yang sudah
lebih awal menerapkan kurikulum ini, diharapkan sudah melaksanakan program
remedial sesuai dengan hakikatnya. Kenyataanya masih banyak permasalahan dalam
pelaksanaan program remedial pada mata pelajaran biologi.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan bersama guru Biologi di Kota
Pekanbaru bahwa umumnya guru sudah mengetahui program remedial namun
pelaksanaannya belum terprogram sebagai mana mestinya. Pelaksanaan remedial tidak
terjadwal, dimana ketika ada waktu luang maka remedial langsung dilaksanakan. Guru
biasanya meminta peserta didik mengerjakan tugas saja dan memberikan tes ulang
dengan soal yang sama terhadap semua peserta didik yang belum mencapai KKM tanpa
memperhatikan indikator yang belum dikuasai kemudian langsung memberi nilai tuntas
kepada peserta didik tanpa menganalisis kembali hasil remedial tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa guru masih belum memahami hakikat dari program remedial
sebenarnya.

Berdasarkan pemaparan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul: Inventarisasi Pelaksanaan Program Remedial Pada Mata Pelajaran Biologi di
SMA Negeri Kota Pekanbaru
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METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di seluruh Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri yang
telah menerapkan Kurikulum 2013 dari Tahun 2014 Kota Pekanbaru pada bulan Juni
sampai dengan November 2018. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh SMA Negeri di Kota Pekanbaru. Sampel
penelitian yang digunakan sekolah Negeri yang telah menerapkan kurikulum 2013 dari
tahun 2014 yaitu SMAN 1, SMAN 2, SMAN 6, SMAN 8, SMAN 12 dengan jumlah 18
guru dengan teknik purposive sampling. Instrument penelitian ini terdiri dari angket
analisis KD semester genap tahun ajaran 2017/018, Angket tertutup berjumlah 30 item
pernyataan yang terdiri dari 4 indikator pelaksanaan progam remedial yaitu pengetahun
guru, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pelaksanaan program remedial serta
lembar wawancara berjumlah 10 pertanyaan mengacu pada indikator. Teknik
pengumpulan data dimulai dari penyebaran angket dan wawancara serta pengumpulan
dokumen RPP. Teknik analisis data digunakan adalah deskriptif dengan menggunakan
persentase pada setiap indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pelaksanan Penelitian

Telah dilakukan penelitian tentang inventarisasi pelaksanaan program remedial
pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru. Penelitian di mulai dari
mengumpulkan data terlebih dahulu ke sekolah yang menjadi sampel dengan
memberikan angket analisis Kompetensi Dasar (KD) yang paling banyak peserta didik
remedial di tiap jenjang kelas pada semester genap. Angket penelitian dibuat
berdasarkan KD terbanyak remedial kemudian divalidas ianalisis untuk
menginventarisasi pelaksanaan program remedial pada mata pelajaran Biologi di SMA
Kota Pekanbaru.i. Angket telah valid dan disebar pada saat kegiatan MGMP. Beberapa
guru tidak hadir pada saat kegiatan MGMP sehingga dilakukan di sekolah masing-
masing serta wawancara dan pengumpulan dokumen RPP dengan waktu kesepakatan
bersama pada setiap guru. Data yang sudah terkumpul selanjutnya di analisis.

Inventarisasi Pelaksanaan Program Remedial Pada mata pelajaran Biologi di
SMA Negeri Kota Pekanbaru

Hasil inventarisasi pelaksanaan program remedial pada mata pelajaran Biologi di
SMA Negeri Kota Pekanbaru dimulai menginventaris KD mata pelajaran biologi yang
paling banyak peserta didik remedial kemudian pelaksanaan program remedial yang
terdiri dari pengetahuan, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang dapat dilihat
sebagai berikut:
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1. Kompetensi Dasar (KD) Paling Banyak Remedial pada Mata pelajaran Biologi
di SMA Negeri Kota Pekanbaru

Hasil Angket analsis KD yang paling banyak remedial pada mata pelajaran
biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru pada tiap jenjang kelas tahun ajaran 2017/2018
hanya ada beberapa KD saja pada semester genap di sajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kompetensi dasar (KD) paling banyak Remedial pada Mata

Pelajaran Biologi Semester Genap Tahun Ajaran 2017/2018
SMAN SMAN SMAN SMAN SMAN

Kelas Kompetensi dasar (KD) 1 2 6 8 12 Total

X KD 3.8 Mengelompokkan ) ) ) ) N 1
tumbuhan )
KD 3.9 Mengelompokkan hewan \ y \ \ \/ 5
KD 3.10 Ekosistem - J V - J 3

X1
KD 3.9 Sistem Ekskresi \ \ - \ 3
KD 3.10 Sistem Koordinasi Y S \ \ \ 5"

XIl KD 3.10 Bioteknologi - S S - \ 3
KD 3.9 Evolusi \ \ \ \ \ 5"

Ket : * = paling banyak

Bedasarkan Tabel 1 terdapat beberapa Kompetensi Dasar (KD) biologi yang
paling banyak remedial dan di anggap sulit oleh peserta didik yaitu pada kelas X KD
3.9 Pengelompokkan hewan, kelas X1 pada KD KD 3.10 Sistem Koordinasi dan kelas
Xl yaitu KD 3.9 Evolusi. Pada setiap KD memiliki karakteristik dan tingkat kesulitan
yang berbeda-beda. Kelas X KD 3.9 dianggap sulit khususnya pada sub invertebrata
karena materinya cukup banyak dan penggunaan istilah ilmiah membuat peserta didik
tidak tertarik sehingga sulit memahami konsep. Hal ini juga pada kelas X1 bahwa materi
koordinasi dan kelas XII materi evolusi bersifat abstrak dan guru juga merasakan
kesulitan dalam menerangkan dan memilih aktivitas yang sesuai untuk menyampaikan
materi tersebut.

Salah satu cara mengatasinya perlu adanya strategi pembelajaran yang cocok
untuk membuat peserta didik terbiasa dengan penggunaan bahasa ilmiah dalam biologi.
Strategi yang tepat tentunya tidak hanya dapat memudahkan peserta didik untuk
menghafal, namun mengenal objek dalam biologi. Hal tersebut sesuai dengan yang
diungkapkan oleh Renat Novriyanti dan Arnen (2015) bahwa materi pembelajaran harus
di rancang menarik dan mudah di pahami peserta didik atau di kombinasikan dengan
bahasa yang sederhana. Pembelajaran yang menarik akan menambah antusiasme dan
rasa ingin tau peserta didik dalam belajar.

2. Pengetahuan Guru Biologi Pada Program Remedial Mata Pelajaran Biologi di
SMA Kota Pekanbaru

Hasil rekaptulasi angket pada indikator pengetahuan program remedial
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut:
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Tabel 2. Nilai Rata- rata persentase dan kriteria pada Indikator pengetahuan Guru mata
Pelajaran Biologi mengenai Program Remedial di SMA Negeri Kota
Pekanbaru

SMAN SMAN SMAN SMAN SMAN Rata-

Sub Indikator 1(%) 2 (%) 6 (%) 8 (%) 12(%)  rata (%) Kategori
Hakikat program remedial 89,6 88,9 61,1 87,5 87,5 80, 84 Baik
Posisi  program  remedial .
dalam Kurikulum 2013 81,3 58,3 58,3 75 75 69,58 Baik
Alokasi - waktu pelaksanaan g o 58,3 66,7 62,5 62,5 65,02 Baik
program remedial
Pendekatan  dan ~ Metode g, 76,7 71,7 76,3 76,3 75,7 Baik
dalam program remedial

- 0,
Rata-rata (%) 79,92 70,55 64,45 75,32 73,67 728 Baik
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik

Berdasarkan Tabel 2 diketahui rata-rata persentase indikator pengetahuan guru
mata pelajaran biologi di SMA Negeri di Kota Pekanbaru sebesar 72,8% dalam
kategori “Baik”. Sub indkator alokasi waktu pelaksanaan program remedial memiliki
rata-rata persentase keseluruhan paling kecil dari yang lainnya. Guru masih belum
mengetahui waktu pelaksanaan program remedial di luar jam pelajaran. Berdasarkan
wawancara guru mengatakan di dalam dan di luar jam pelajaran biologi. Pengetahuan
guru yang kurang mengenai waktu tersebut akan mempengaruhi pelaksanaan program
remedial sehingga tidak sesuai dengan yang telah ditentukan.

Indikator perencanaan dengan rata-rata persentase paling kecil terdapat pada
SMAN 6 Pekanbaru yaitu 64,45 dengan kategori baik. Pada sub indkator hakikat dan
posisi program remedial memiliki nilai terendah. Hal ini menunjukkan guru masih
belum megtahui bahwa remedial untuk mengatasi kesulitan belajar peserta didik.
Pengetahuan saling berhubungan dengan pelaksanaan pembelajaran Cece Wijaya (2010)
bahwa pengetahuan yang baik oleh guru terhadap suatu pelaksanaan pembelajaran dapat
efektif dan sebaliknya.

3. Pelaksanaan Program Remedial Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota
Pekanbaru

Pelaksanaan pembelajaran adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan
untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Pelaksanaan program remedial terdiri dari tiga
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.

Perencanaan

Hasil rekaptulasi data yang diperoleh mengenai perencanaan pelaksanaan program
remedial pada mata pelajaran biologi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:
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Tabel 3. Nilai Rata- rata persentase dan Kriteria Pada Indikator Perencanaan Program

Remedial pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru
SMAN SMAN SMAN  SMAN SMAN Rata-

Sub Indikator 1 (%) 2 (%) 6 (%) 8(%) 12(%) rata (%) Kategori
Penelaahan kasus 65,6 75 62,5 71,9 65,6 68,12 Baik
Pemilihan 708 722 611 52,1 625 6374 Baik
alternatif kasus

- 0,
Rata-rata (%) 68,2 73,6 61,8 62 64,05 6503 Baik
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik

Berdasarkan Tabel 3 diketahui rata- rata persentase indikator perencanaan dari
setiap sekolah yaitu sebesar 65,93% dengan kategori baik. Sub indikator pemilihan
alternatif kasus memiliki nilai rata-rata persentase lebih rendah dari penalahaan kasus
yaitu 63,74%. Guru lebih sering menilai nilai ulangan dari pada merencanakaan cara
mengatasi kesulitan yang sesuai. Sekolah yang nilai persentase yang rendah pada sub
indikator tersebut pada SMAN 8 vyaitu 52,1%. Hal menunjukkan bahwa SMAN 8
menelaah peserta didik yang tidak tuntas berdasarkan nilai tetapi jarang memilih
alternatif kasus terlebih dahulu tetapi langsung melaksanakan remedial.

Salah satu pendukung perencanaan remedial dapat dilihat pada dokumen RPP
yang tercantum program remedial. Kegiatan remedial idealnya juga harus membuat
RPP agar pembelajaran lebih terarah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Nilai
terendah pada indikaor perencanaan terdapat pada SMAN 6 yang jarang merencanakan
remedial, berdasarkan RPP yang dibuat guru tidak terdapat remedial dan tidak adanya
perencanan program remedial. Apabila tidak adanya perencanaan dalam pembelajaran
akan mengakibatkan pembelajara tidak dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan.
Mulyasa (2014) menyatakan bahwa guru akan mengajar efektif bila selalu membuat
perencanaan sebelum mengajar dan menentukan cara pembelajaran yang efektif sesuai
tuntutan KD.

Pelaksanaan

Hasil data yang diperoleh tentang pelaksanaan dalam program remedial pada mata
pelajaran Biologi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut:

Tabel 4. Nilai Rata- rata Persentase dan Kriteria Pada Indikator Pelaksanaan Program

Remedial pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru
SMAN1 SMAN2 SMAN6 SMAN SMAN12  Rata-

Sub Indikator %) %) %) 8 (%) %) rata (%) Kategori
Mengguna kan metode g5 g 70 61,7 55 60 62,1 Baik
yang beragam
Melaksanakan program
remedial pada waktu 56,2 62,5 54,2 56,2 53,1 56,5 Cukup
yang tepat
Sarana dan prasarana 4 g 58,3 62,5 71,9 71,9 67,3 Baik
pendukung

- 0,

Rata-rata (%) 63,9 63,6 59,5 61,03 61,7 619 Baik
Kategori Baik Baik Cukup Baik Baik
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Berdasarkan Tabel 4 diketahui nilai rata-rata persentase pelaksanaan program
remedial adalah 61,9% dengan kategori baik. Sub indikator yang memiliki nilai rata-
rata presentase terendah yaitu melaksanakan program remedial pada waktu yang tepat
yaitu 56,5 dengan kategori cukup. Guru sering melaksanakan remedial pada saat jam
pelajaran biologi yang tidak sesuai dengan panduan yang telah ada. Pelaksanaan
remedial di dalam jam pelajaran biologi dapat membuat pembelajaran kurang optimal,
karena alokasi waktu untuk mempelajari suatu KD harus berkurang karena digunakan
untuk remedial. Kemendikbud (2017) menyatakan pelaksanaan program remedial harus
dilaksanakan di luar jam pelajaran agar hak peserta didik yang sudah tuntas untuk
mengikuti pembelajaran tidak terganggu dan peserta didik yang remedial lebih
difokuskan memperbaiki kesulitan belajarnya.

. Selain itu pada sub indikator metode program remedial juga masih ada yang
memliki nilai rendah, hal ini karena metode yang digunakan masih tidak sesuai dengan
panduan remedial seperti di SMAN 8. Metode yang digunakan yaitu metode online
dengan scholoji, lisan dan meringkas materi. Metode tersebut merupakan cara praktis
menghemat waktu tetapi kurang optimal karena tidak dibawah pengawasan guru seperti
metode online. Prinsip program remedial yaitu megatasi kesulitan belajar di bimbing
oleh guru. Metode yang dipanduan Direktorat Pembina SMA (2015) menyatakan 4
metode yaitu pengajaran ulang, bimbingan khusus, penugasan, dan tutor sebaya yang
sudah sesuai dengan prinsip program remedial.

Evaluasi

Hasil data yang diperoleh mengenai evaluasi pelaksanaan program remedial
dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Nilai Rata- rata Persentase dan Kriteria Pada Indikator Evaluasi Pelaksanaan
Program Remedial pada Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota

Pekanbaru
SMAN 1 SMAN2 SMANG6 SMANS8 SMAN12 Rata-rata

Sub Indikator %) %) %) %) %) %) Kategori

Pengukuran kembali
hasil belajar 71,9 50 62,5 75 65,6 65 Baik
remedial
Re-Evaluasifre 81,2 70,8 66,7 81,2 78,1 75,6 Baik
diagnosis
Tugas tambahan 68,7 62,5 62,5 53,1 56,2 60,6 Baik
Rata-rata (%) 73,9 61,1 63,9 69, 8 66, 6

67,06 Baik
Kategori Baik Baik Baik Baik Baik

Berdasarkan Tabel 5 diiketahui nilai rata- rata persentase indikator evaluasi
perencanaan dari setiap sekolah yaitu sebesar 67,06% berada pada kategori baik. Pada
sub indikator pengukuran kembali hasil belajar remedial diketahui bahwa SMAN 2
memiliki nilai persentase paling rendah yaitu 50%. Hal ini menunjukkan bahwa guru
masih jarang melakukan penilaian kembali setelah dilakukan remedial. Guru langsung
memberikan nilai tuntas batas KKM tanpa dilakukan pemeriksaan hasil remedial.
Kemendikbud (2017) mengatakan pembelajaran remedial harus diakhiri dengan
penilaian untuk melihat pencapaian peserta didik pada KD yang diremedial apabila
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tuntas nilai tidak sebatas KKM saja tetapi nilai optimal yang diperoleh peserta didik dari
program remedial.

Nilai persentase terendah dari semua sub indikator terdapat pada sub indikator
tugas tambahan seperti di SMA 8 dan SMAN 12. Sekolah tersebut jarang memberikan
tugas tambahan setelah remedial karena setelah remedial maka peserta didik sudah
tuntas tanpa memberi tugas kembali. Tugas tambahan merupakan tahapan bersyarat
apabila peserta didik belum mencapai KKM sepenuhnya maka diberi tugas tambahan,
apabila sudah tuntas maka langsung ke pembelajaran selanjutnya. Evaluasi merupakan
penentu dalam melihat sejauh mana pembelajaran dapat tercapai. Kunandar (2015)
mengatakan evaluasi itu penting dalam menunjukan terjadi perubahan signifikan dalam
perolehan nilai, perubahan tingkah laku pada peserta didik, kesesuaian metode yang
diterapkan dengan kesulitan belajarnya diketahui dari antusiasme dan respon peserta
didik dalam mengikuti pengajaran perbaikan dalam mencapai hasil yang optimal.

4. Tabulasi Hasil Pengetahuan dan Pelaksanaan Program Remedial Mata
Pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru

Berikut merupakan hasil tabulasi data dari hasil angket pengetahuan dan
pelaksanaan program remedial pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota
Pekanbaru yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dapat dilihat pada
Tabel 6 berikut:

Tabel 6. Tabulasi Data Hasil Angket Pengetahuan dan Pelaksanaan Remedial oleh
Guru Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru

Nama Sekolah Presentasi (%) Jumlah  Ket
Penaetahuan Pelaksanaan Program Remedial rerata
g Perencanaan  Pelaksanaan  Evaluasi (%)

SMA ~~ Negeri 1 79,92 68,2 63,9 73.9 71,48 Baik
Pekanbaru
SMA ~ Negeri 2 70,55 736 63,6 61,1 67.21 Baik
Pekanbaru
SMA ~ Negeri 6 64,45 61,8 59,5 63,9 62,41 Baik
Pekanbaru
SMA ~ Negeri 8 75,32 62 61,03 69,8 67,03 Baik
Pekanbaru
SMA ~ Negeri 12 73,67 64,05 617 66,6 66,50 Baik
Pekanbaru
Jumlah 363, 91 329, 65 309,73 335,3
Rata-rata (%) 72,8 65,93 61,9 67,06
Kategori Baik Baik Baik Baik
Total :
Rata-rata (%) 2,8 64,9 66,92 Baik
Kategori Baik Baik

Berdasarkan Tabel 6 pelaksanaan program remedial pada mata pelajaran biologi
di SMA Negeri Kota Pekanbaru yang di dapat dari empat indikator yaitu pengetahuan,
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi adalah 66, 92 berada pada kategori baik. Nilai
persentase pengetahuan dan pelaksanaan program remedial berbeda yang mana
pengetahuan lebih besar dari pelaksanaan yaitu nilai persentase pengetahuan mengenai
program remedial yaitu sebesar 72,8% sedangkan dalam pelaksanaannya lebih rendah
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yaitu 64,9%. Hal ini dikarenakan beberapa hambatan yang dialami oleh guru ketika
melaksanakan program remedial sehingga tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Pengetahuan yang baik akan menjalankan pelaksanaan remedial pun baik, seperti
menurut Cece Wijaya (2010) bahwa pengetahuan yang baik oleh guru terhadap suatu
pelaksanaan pembelajaran dapat efektif. Sebab, dengan adanya pemahaman tersebut
dapat membantu guru dalam mengetahui apa yang akan dilaksanakan sebagaimana
mestinya, sehingga guru lebih terarah dalam melaksanakannya sehingga dapat
mengatasi kesulitan peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang Inventarisasi
pelaksanaan program remedial pada mata pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota
Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan program remedial pada mata
pelajaran Biologi di SMA Negeri Kota Pekanbaru sudah terlaksana dengan nilai rata-
rata persentase sebesar 66, 92% berada pada kategori baik.

Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti merekomendasikan
beberapa hal diantaranya :

1. Perlu penyesuaian kembali metode program remedial yang dilaksanakan
disekolah dengan panduan program remedial yang telah dikeluarkan oleh
DirektoratPembina SMA berdasarkan kesulitan belajar peserta didik.

2. Waktu pelaksanan program remedial sebaiknya dilaksanakan di luar jam
pelajaran biologi seperti sebelum pembelajaran pertama dimulai, setelah
pembelajaran selesai, atau pada selang waktu tertentu yang tidak menggangu
kegiatan pembelajaran disesuaikan dengan kondisi sekolah.

3. Perlu perbaikan sistem penilaian remedial yang hanya batas KKM menjadi nilai
maksimum yang diperoleh peserta didik setelah remedial sesuai dengan
penilaian yang di keluarkan pemerintah.

4. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai tindakan kelas maupun eksperimen
dengan menggunakan model maupun metode yang sesuai terhadap Kompetensi
Dasar (KD) yang telah di inventaris dan ditemukan paling banyak peserta didik
yang remedial sehingga dapat mengatasi kesulitan belajar peserta didik
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